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ABSTRACT
The UMKM partners are Ayam Geybok Bang Jarwo, Tanjung Gedong branch, which provides chicken with a special
sauce. This partner has branches in Tanjung Duren and Poris. The packaging for Ayam Geybok Bang Jarwo is
currently in the development stage in stages so that it can advance its business and increase sales. One of the
challenges faced by the UMKM Ayam Geybok Bang Jarwo is the product packaging which is still not suitable so it
makes the food smell bad due to spilled oil when it is packaged. This, of course, makes the Bang Jarwo Geybok
Chicken inferior to its competitors who already use better packaging. Partners want to learn how to develop good
packaging and will make consumers interested in buying Ayam Geybok Bang Jarwo food. With the development of
this packaging, partners want to study the development of packaging that will be an attraction for consumers but
still maintain and not change the quality of the food. Consumers are very concerned about visualization and color,
as well as the shape of the packaging, so it needs to be made attractive. However, the partners' lack of
understanding of packaging development will become an obstacle for Ayam Geybok Bang Jarwo. This PKM helps
partners focus on a hygienic and safe packaging process up to the consumer. The method used is by interviewing
about the design of the current packaging, how to market and sell the product, the target market of the Ayam Geybok
Bang Jarwo partners, the sales they get, and the partners of the Ayam Geybok Bang Jarwo Tanjung Duren and Poris
branches. From the results of the interviews, it is known that partners have made digital sales through online food
delivery. The result of this PKM activity is to make packaging for partners.
Keywords: SMEs, packaging, food

ABSTRAK
Mitra UMKM adalah Ayam Geybok Bang Jarwo cabang Tanjung Gedong yang menyediakan ayam dengan sambel
khas. Mitra ini memiliki cabang cabang di Tanjung Duren dan Poris. Kemasan Ayam Geybok Bang Jarwo saat ini
sedang pada tahap pengembangan secara bertahap sehingga dapat memajukan bisnisnya dan meningkatkan
penjualan. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh UMKM Ayam Geybok Bang Jarwo adalah kemasan produknya
yang masih belum sesuai, sehingga membuat makanan menjadi bau dikarenakan minyak yang tumpah pada saat di
kemas. Hal ini tentu saja membuat Ayam Geybok Bang Jarwo kalah dengan pesaingnya yang sudah menggunakan
kemasan yang lebih baik. Mitra ingin mempelajari cara pengembangan kemasan yang baik dan akan membuat
konsumen berminat untuk membeli makanan Ayam Geybok Bang Jarwo. Dengan adanya pengembangan kemasan
ini mitra ingin mempelajari pengembangan kemasan yang akan menjadi daya tarik bagi konsumen tetapi tetap
menjaga serta tidak mengubah kualitas dari makanan. Konsumen sangat memperhatikan visualisasi dan warna,
serta bentuk dari kemasan, sehingga perlu dibuat menarik. Namun, kurangnya pemahaman mitra terhadap
pengembangan kemasan akan menjadi penghambat bagi Ayam Geybok Bang Jarwo PKM ini membantu mitra fokus
pada proses pengemasan yang higenis dan aman sampai kepada konmen. Metoda yang dipakai adalah dengan
wawancara tentang desain pada kemasan saat ini, cara memasarkan dan menjual produk, target pasar dari mitra
Ayam Geybok Bang Jarwo, penjualan yang didapat, serta mitra Ayam Geybok Bang Jarwo cabang Tanjung Duren
dan Poris. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa mitra sudah melakukan penjualan secara digital melalui online
food delivery.  Hasil dari kegiatan PKM ini adalah membuat kemasan untuk mitra.
Kata kunci: UMKM, kemasan, makanan

1. PENDAHULUAN
Adanya pandemi Covid-19 yang berlangsung saat ini mengakibatkan perekonomian nasional dan
global mengalami resesi yang ditandai oleh pertumbuhan atau kontraksi negatif dalam
perekonomian nasional dan global. Perekonomian nasional mengalami penurunan dengan tingkat
pertumbuhan ekonomi sebesar 5,3% pada triwulan II di tahun 2020. Fluktuasi tersebut
disebabkan oleh konsumsi rumah tangga dan upaya pemerintah dalam pembatasan sosial untuk
menekan penyebaran Covid-19, pengeluaran investasi yang lebih rendah termasuk konstruksi
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dan akuisisi aset tetap, serta pengeluaran pemerintah yang lebih rendah termasuk pada
pengeluaran barang (Sasongko, 2020). Selain itu perdagangan luar negeri turun tajam. Terjadi
kemerosotan pertumbuhan ekonomi pada kuartal kedua telah berlalu, namun Covid-19 masih
akan meredam pertumbuhan ekonomi pada kuartal ketiga dan keempat. UMKM menjadi salah
satu pilar terpenting pada perekonomian Indonesia. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah, UMKM saat ini terdapat sebanyak 64,2 juta dan turut memberikan
kontribusi sebesar 61,97% terhadap Pendapatan Domestik Bruto yang senilai Rp 8573,89
trilliun. UMKM berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia dengan menyerap 97% dari
total angkatan kerja dan memiliki kontribusi sebesar 60,4% dari total investasi. Namun, jumlah
UMKM di Indonesia sangatlah banyak sehingga menimbulkan tantangan yang harus dihadapi
oleh para pelaku UMKM (Limaseto, 2021).

Salah satu tantangan yang akan dihadapi oleh UMKM Ayam Geybok Bang Jarwo adalah
kemasan produknya yang masih belum sesuai, sehingga membuat makanan menjadi bau
dikarenakan minyak yang tumpah pada saat di kemas. Hal ini tentu saja membuat Ayam Geybok
Bang Jarwo kalah dengan pesaingnya yang sudah menggunakan kemasan yang lebih baik. Selain
dari itu, meningkatnya jumlah makanan bernuansa luar negeri juga menunjukan bahwa
produktivitas usaha makanan di Indonesia masih tergolong rendah (Benny Hutahayan, 2019).
Dengan demikian, melalui inovasi dan pengembangan untuk membuat kemasan yang kreatif
akan membantu meningkatkan daya saing UMKM makanan di Indonesia yang masih rendah.
Tidak semua pelaku UMKM telah menyadari bahwa kemasan produk sangat berpengaruh pada
angka penjualan. Sebagian besar pelaku UMKM makanan hanya fokus pada penciptaan produk
namun bukan pada kemasan yang digunakan. Inovasi kemasan akan memiliki nilai ekonomis
jika inovasi tersebut masuk ke pasar (Susman, G.I., 2007), sehingga dapat mempercepat untuk
mengembangkan dan meluncurkan produk yang lebih inovatif ke pasar dibandingkan oleh
pesaing, sehingga akan meningkatkan daya saing dari Ayam Geybok Bang Jarwo cabang
Tanjung Gedong. Salah satu nya adalah dengan desain kemasan. Studi ekstensif telah
mengungkapkan manfaat desain kemasan dalam mempengaruhi perhatian konsumen, perilaku
membeli dan kemauan untuk membayar. Para ahli telah membahas elemen kemasan, termasuk
warna, bahan, gambar, label, fungsi, dan berat saat mempelajari kemasan makanan. Setelah
melakukan wawancara pada mitra terkait, maka dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang
sedang dialami oleh mitra Ayam Geybok Bang Jarwo adalah sebagai berikut:

a. Karena menggunakan kardus, sehingga minyak dari makanan dapat merusak kualitas dari
kemasan.

b. Kurang memperhatikan dan melakukan pengembangan kemasan.
c. Pihak Ayam Geybok Bang Jarwo belum memahami pentingnya pengembangan kemasan.
d. Belum mengetahui cara mengembangkan kemasan.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra, Tim PKM Untar mengajukan solusi yaitu untuk
membuatkan desain kemasan untuk Ayam Geybok yang mana desain kemasan Ayam Geybok
yang baru akan mengatasi masalah dari desain kemasan Ayam Geybok yang sebelumnya.

2. METODE PELAKSANAAN PKM
Tim PKM Untar menggunakan metode wawancara secara langsung kepada mitra UMKM, yaitu
salah satu pegawai dari Ayam Geybok Bang Jarwo yang bekerja di mitra cabang Tanjung
Gedong. Beberapa aspek yang menjadi fokus pertanyaan adalah desain pada kemasan saat ini,
cara memasarkan dan menjual produk, target pasar dari mitra Ayam Geybok Bang Jarwo,
penjualan yang didapat, serta mitra Ayam Geybok Bang Jarwo cabang Tanjung Duren dan Poris.
Dari hasil wawancara, dapat diketahui bahwa mitra sudah melakukan penjualan secara digital
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melalui online food delivery tetapi kurang memperhatikan bentuk dan keamanan dari kemasan,
sehingga mitra perlu melakukan pengembangan pada kemasan.

Identifikasi mitra
Ayam Geybok Bang Jarwo cabang Tanjung Gedong memiliki 8 staff dan terdapat dua cabang
lain yaitu yang berada di Tanjung Duren dan Poris. Mitra ini telah melakukan promosi melalui
digital marketing pada Instagram dan Facebook, serta bekerja sama dengan platform pemesanan
online yaitu Go Food, Grab Food, dan juga Shopee Food yang akan memperluas target pasar dari
Ayam Geybok Bang Jarwo ini sendiri. Toko Ayam Geybok Bang Jarwo cabang Tanjung Gedong
memiliki jam operasional yaitu dari pembukaan toko pada pukul 9 pagi sampai dengan tutup
toko pada pukul 11 malam. Mitra makanan ini memiliki dua menu andalan yang paling banyak
dibeli oleh pelanggan yaitu Ayam Blonde dan Blond Krik dengan sambal khas Bang Jarwo.

Identifikasi pelanggan
Ayam Geybok Bang Jarwo cabang Tanjung Gedong seperti yang terlihat pada Gambar 1
memiliki pelanggan dari berbagai kalangan usia, seperti pelajar, mahasiswa dan pekerja kantor,
serta masyarakat yang memiliki tempat tinggal di Tanjung Gedong. Ayam Geybok Bang Jarwo
cabang Tanjung Gedong sudah menggunakan online food delivery. Setelah melakukan
wawancara dengan staf yang terlihat pada Gambar 2, mahasiswa lebih sering membeli makanan
Ayam Geybok Bang Jarwo secara langsung maupun dengan memesan melalui aplikasi online
food delivery. Ayam Geybok Bang Jarwo cabang Tanjung Gedong ini memiliki produk makanan
dengan kisaran harga sebesar 20-30 ribu rupiah dengan rata-rata penjualan sebanyak 300 box per
hari pada hari senin sampai jumat dan sebanyak 200 box per hari pada hari sabtu dan minggu.

Gambar 1
Staf dan produk dari mitra Ayam Geybok cabang Tanjung Gedong.
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Gambar 2
Wawancara tim dengan staf terhadap Ayam Geybok Bang Jarwo cabang Tanjung Gedong.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebagian besar UMKM makanan telah mengabaikan tentang kemasan seperti unsur bentuk, font
dan slogan (Asri, A.F, 2020). beberapa peneliti membandingkan berbagai bentuk kemasan
(misalnya persegi, bulat, segitiga), wadah (misalnya kotak dan botol) dan font (gaya atau jenis,
ukuran, keterbacaan), dan mereka menguji pengaruhnya terhadap perilaku konsumen. Slogan
merek telah banyak ditampilkan pada kemasan produk (Kohli, C, 2013) dan mereka telah
menunjukkan kemampuan untuk menarik perhatian konsumen dan mempengaruhi perilaku
konsumen (Dass, M, 2014). Berdasarkan masalah tersebut, maka Ayam Geybok Bang Jarwo
dapat membuat kemasan baru. Pengemasan makanan harus dapat menjamin mutu dan keamanan
makanan selama pengiriman berlangsung hingga sampai di tempat konsumen (Óscar L.Ramos,
2018). Fungsi utama kemasan yang diterapkan pada makanan adalah untuk mengawetkannya
dari mikroorganisme patogen atau kontaminasi kimia, serta dari yang tidak menguntungkan
kondisi lingkungan (misalnya, oksigen yang tidak memadai, karbon dioksida atau kadar air atau
kehadiran cahaya) selama penyimpanan dan pendistribusian (Seyed Ahmad Attaran, 2015).
Pengemasan adalah selungkup produk dalam wadah yang memberikan perlindungan,
komunikasi, pengawetan, kegunaan dan/atau kinerja (Ganai, A, 2019). Kemasan merupakan
salah satu proses penting dalam industri makanan (Konstantoglou, A, 2020) dan telah menjadi
masalah penting bagi banyak perusahaan kecil Dua fungsi dasar pengemasan adalah logistik dan
pemasaran. Pada saat di logistik atau pengiriman kemasan akan melindungi produk selama
distribusinya, sedangkan fungsi pemasaran terutama menyampaikan informasi tentang atribut
produk. Pembeli sering mengandalkan kemasan untuk membangun kesan tentang keadaan bahan
yang disiapkan tidak dibeli dalam bentuk akhirnya, seperti bahan makanan.

Banyak perusahaan yang fokus pada kemasan produknya karena percaya bahwa fungsi kemasan
tidak hanya sebagai kemasan, tetapi juga untuk menarik konsumen agar membeli produknya.
Ada juga label pada kemasan dengan bahan, informasi, manfaat, tanggal pembuatan dan manfaat
produk. Jika kemasan produk suatu perusahaan cukup menarik, konsumen tidak perlu terlalu
memikirkan untuk membeli suatu produk. Kemasan merupakan salah satu media pemasaran.
Namun di luar itu, kemasan memiliki beberapa fungsi lain, yaitu melindungi produk yang
bergerak selama pengiriman ke konsumen dan mengurangi terjadinya kerusakan, kerusakan atau
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kehilangan karena pencurian atau kehilangan. Kemasan menyediakan cara yang menarik untuk
menarik perhatian pada suatu produk dan meningkatkan citranya. Kemasan memiliki fungsi
melindungi isi produk dari pengaruh eksternal yang dapat merusak produk selama proses
pengiriman. Kemasan dapat menarik konsumen, sehingga akan meningkatkan citra produk.

Pengabdian Masyarakat bertujuan untuk membantu UMKM dalam memajukan usaha yang
dibangun. Dalam hal ini pengusul membantu mitra dalam bidang promosi yaitu menggunakan
media Teknologi Informasi khususnya dalam bidang desain. Pada pembahasan ini akan
menjelaskan bagaimana dari tahap awal dilakukan yaitu sosialisasi kepada mitra, penerapan dan
pengembangan menggunakan desain kemasan dimana UMKM akan dibuatkan desain sesuai
keinginan mitra. Contoh desain kemasan lama ada pada Gambar 3. Kemasan yang diminta oleh
mitra akan berisikan logo UMKM, alamat dan kontak pemilik UMKM serta manfaat dari desain
kemasan sendiri. Serta diakhiri dengan tahap akhir adalah monitoring dan evaluasi. Beberapa
kegiatan pelatihan yang telah dilakukan memberikan dampak peningkatan kemampuan
keterampilan yang signifikan bagi peserta, antara lain:

1. Peserta mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya desain kemasan yang baik,
penggunaan aplikasi pembuatan desain, penggunaan warna sesuai identitas UMKM,
pemilihan bahan, dan lain-lain.

2. Peserta memiliki standar kemasan sesuai dengan masing-masing produk.
3. Peserta dapat mengelola media promosi dan pemasaran online.

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta setelah
mengikuti pelatihan dan mengetahui manfaat yang dirasakan setelah pelatihan. Berdasarkan hasil
kegiatan yang telah dipaparkan sebelumnya, kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan
pembuatan desain kemasan ini mendapat respon yang positif dari mitra, dimana mitra sangat
antusias mengikuti kegiatan, dan hasilnya juga sangat baik. Contoh desain kemasan ayam
Geybok Bang Jarwo dapat dilihat pada Gambar 4. Berdasarkan wawancara, tanya jawab dan
pengamatan langsung selama kegiatan berlangsung, kegiatan pengabdian masyarakat ini
memberikan hasil berupa desain kemasan pada Ayam Geybok Bang Jarwo.

Gambar 3
Kemasan Ayam Geybok Bang Jarwo cabang Tanjung Gedong
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Gambar 4
Desain kemasan baru Ayam Geybok Bang Jarwo cabang Tanjung Gedong

4. KESIMPULAN
Hasil akhir yang diberikan pada kegiatan PKM ini adalah berupa desain kemasan baru untuk
produk UMKM mitra. Pengembangan kemasan bagi mitra UMKM makanan yaitu Ayam Geybok
Bang Jarwo cabang Tanjung Gedong menjadi salah satu langkah yang akan meningkatkan daya
saing produk lokal sekaligus dapat meningkatkan penjualan dan memikat market potensial secara
lebih luas. Mitra dapat menggunakan desain dan mengembangkan bentuk serta ukuran dengan
lebih menarik. Pada kemasan dapat memilih warna dan font tulisan yang lebih menarik.
Diharapkan dengan adanya kegiatan PKM terhadap mitra Ayam Geybok Bang Jarwo cabang
Tanjung Gedong dapat menunjang potensi pada pengembangan kemasan dan pemasaran. Selain
itu, juga dapat menunjang bagi para pelaku UMKM lainnya agar bisa membentuk kualitas
produksi dan pemahaman mengenai desain bungkus atau kemasan, dan pemahaman peran
krusial desain yang akan menunjang proses pemasaran.
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